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A. Latar Belakang 
Banyaknya perusahaan yang go public membuat semakin banyaknya 
keperluan akan informasi keuangan. Informasi keuangan tersebut haruslah 
memberikan manfaat bagi penggunanya. Menurut SFAC No.2 tentang 
karakteristik kuantitatif dan informasi keuangan menyatakan bahwa informasi 
keuangan akan bermanfaat bila memenuhi karakteristik kualitas yaitu 
rekevan, andal, memiliki daya banding dan konsistensi, sesuai dengan 
pertimbangan cost-benefit, dan materialitas. Prinsip relevan dari laporan 
keuangan diartikan bahwa laporan keuangan harus tersedia tepat pada waktu 
yang dibutuhkan agar dapat bermanfaat bagi pemakai, apabila terdapat 
penundaan (delay) yang berakibat pada ketidaktersediaan laporan keuangan 
pada waktu yang dibutuhkan, maka informasi dalam laporan keuangan akan 
hilang relevansinya sehingga tidak dapat memenuhi kebutuhan pemakai, dan 
dengan demikian maka laporan keuangan menjadi tidak bermanfaat 
(Eksandy, 2017). 
Putro (2017) menyatakan bahwa Pelaporan keuangan merupakan cara 
untuk menyampaikan informasi-informasi dan pengukuran secara ekonomi 
mengenai sumber daya yang dimiliki dan kinerja kepada berbagai pihak yang 
mempunyai kepentingan atas informasi tersebut. Informasi yang terdapat 
dalam laporan keuangan perusahaan dapat bermanfaat, jika disajikan secara 
akurat dan tepat waktu pada saat yang dibutuhkan oleh para pengguna laporan 
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keuangan, seperti kreditor, investor, pemerintah, masyarakat, dan pihak-pihak 
lain sebagai dasar pengambilan suatu keputusan. 
Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan telah diatur dalam 
pasar modal.Undang-undang Nomor 8 Tahun 1995 menyatakan bahwa semua 
perusahaan yang terdaftar dalam pasar modal wajib menyampaikan laporan 
keuangan secara berkala kepada Bapepam. Pada tahun 1996 dikeluarkan 
keputusan ketua Bapepam No.80/PM/1996 yang mewajibkan bagi setiap 
emiten dan perusahaan publik untuk menyampaikan laporan keuangan 
tahunan perusahaan dan laporan audit independennya kepada Bapepam 
selambat-lambatnya 120 hari setelah tanggal laporan tahunan perusahaan. 
Sejak tahun 2003, Bapepam mengeluarkan lampiran surat keputusan ketua 
Bapepam Nomor : Kep-36/PM/2003 dan mengeluarkan lagi surat keputusan 
tahun 2011. Berdasarkan surat keputusan Bapepam nomor KEP-346/BL/2011 
mewajibkan setiap emiten dan perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesiauntuk menyampaikan laporan keuangan tahunan disertai dengan 
laporan akuntan dalam rangka audit atas laporan keuangan yang memuat 
opini audit dari akuntan kepada Bapepam dan LK paling lambat 3 bulan (90 
hari) (Arumsari dan Handayani, 2017).Perbedaan waktu antara tanggal 
laporan keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporan keuangan 
mengindikasikan tentang lamanya waktu penyelesaian audit yang 
diselesaikan oleh auditor. Perbedaan waktu ini dalam audit sering disebut 
dengan audit delay. Semakin panjang waktu penyelesaian auditmaka semakin 
lama auditor akan menyelesaikan laporan keuangan perusahaan. Rentang 
3 
 
waktu atau waktu penyelesaian auditpelaporan keuangan bisa berpengaruh 
pada nilai laporan keuangan tersebut. 
Keterlambatan publikasi laporan keuangan mengindikasikan adanya 
masalah yang terjadi dalam perusahaan sehingga mengakibatkan semakin 
lamanya penyelesaian audit yang dilaksanakan dan terjadilah audit delay. 
Audit delay merupakan suatu kejadian dimana terjadinya pergeseran waktu 
penyampaian laporan keuangan ke Bapepam yang berdampak kepada 
kemampuan mempengaruhi investor dalam hal mengambil keputusan 
ekonomis. Jarak waktu antara akhir periode akuntansi dengan tanggal 
ditandatanganinya laporan audit dapat mempengaruhi ketepatan waktu 
informasi tersebut dipublikasikan (Febrianty 2011). 
Audit delay merupakan lamanya/rentang waktu penyelesaian audit 
yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku sampai tanggal diterbitkannya 
laporan audit. Audit delay inilah yang dapat mempengaruhi ketepatan 
informasi yang di publikasikan, sehingga akanberpengaruh terhadap tingkat 
ketidakpastian keputusan yang berdasarkan informasi yang di publikasikan. 
Kartika (2009). 
Beberapa faktor yang mempengaruhi waktu penyelesaian audit 
diantaranya adalah ukuran perusahaan, kualitas KAP, tingkat leverage, 
komite audit, dan profitabilitas. 
Menurut Eksandy (2017) Ukuran Perusahaan merupakan besar 
kecilnya suatu perusahaan, yang dinyatakan dalam total aset atau total aktiva 
nilai pasar saham, dll. Keputusan ketua Bapepam No.Kep. 11/PM/1997 
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menyebutkan perusahaan kecil dan menengah berdasarkan aktiva (kekayaan) 
adalah badan hokum yang memiliki total aktiva tidak lebih dari seratus 
miliyar, sedangkan perusahaan besar adalah badan hokum yang total 
aktivanya diatas seratus miliyar. Jadi, ukuran perusahaan yaitu ukuran atau 
besarnya aset yang dimiliki oleh perusahaan. Hal tersebut sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Hariani dan Darsono (2014) yang menyatakan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit report lag 
yang berartibahwa perusahaan besar banyak menjadi perhatian investor, 
kreditor, pemerintah dan masyarakat sehingga mendorong kesadaran dari 
pihak manajemen mengenai pentingnya informasi dan menginginkan laporan 
keuangan audit lebih cepat untuk dipublikasikan baik bagi pihak internal 
maupun pihak eksternal perusahaan. Akan tetapi hal tersebut bertentangan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Eksandy (2017) yang menyatakan 
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay hal ini 
diartikan bahwa perusahaan besarakan menyelesaikan proses auditnya lebih 
cepat dibandingkan dengan perusahaan yang mempunyai ukuran perusahaan 
yang lebih kecil ternyata tidak terbukti. Manajemen perusahaan yang berskala 
besar cenderung diberikan insentif untuk mengurangi audit delay namun 
perusahaan yang berskala kecilpun dapat dapat membrikan insentif kepada 
manajemennya. Terlepas dari itu baik perusahaan besar maupun perusahaan 
kecil pihak manajemen sudah bekerja secara profesional dan semaksimal 
mungkin untuk mengurangi audit delay. 
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Menurut KEPMEN 423/KMK.06/2002, Kantor Akuntan Publik atau 
KAP adalah badan usaha yang telah mendapatkan izin dari menteri sebagai 
wadah bagi akuntan publik dalam memberikan jasanya.Pengklasifikasian 
KAP dilakukan oleh IAI yang beroperasi di wilayah Indonesia dibedakan 
menjadi 2, yaitu Kantor Akuntan Publik the big four dan KAP non big four 
Muhammad dan Suzan (2016). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Rosalina dan Kurnia (2017) bahwa Reputasi KAP 
berpengaruh terhadap audit delay.Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan 
kantor akuntan publik yang berkompeten kemungkinan dapat membantu 
waktu penyelesaian audit menjadi lebih segera atau tepat waktu. Kantor 
Akuntan Publik dengan reputasi yang baik cenderung memiliki sumber daya 
yang berkompeten untuk melaksanakan prosedur audit secara lebih efisien 
dan efektif sehingga laporan auditan dapat terselesaikan tepat waktu dan 
kompetensi staf akan memungkinkan proses audit yang lebih cepat, karena 
staf yang kompeten akan memiliki produktifitas kerja yang tinggi, tetapi sifat 
kehati-hatian KAP dapat memperpanjang waktu pelaporan laporan keuangan. 
Rentang waktu penyelesaian audit yang lebih cepat adalah cara KAP untuk 
mempertahankan reputasinya agar tidak kehilangan kepercayaan klien. Akan 
tetapi hal tersebut bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rahmawati dan Suryono (2015) yang menyatakan bahwa Ukuran KAP tidak 
berpengaruh terhadap audit delay. Dimana penyelesaian kerja audit yang 
lama akan berdampak buruk terhadap kinerja KAP dimata klien maupun para 
pengguna laporan audit tersebut. Hal ini menyebabkan buruknya image dan 
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hilangnya kesempatan kerja dengan klien tersebut ditahun-tahun yang 
akandatang. Dari hasil penelitian yang bertolak belakang ini diperkirakan 
KAP The Big Four mengalami overload permintaan audit dari banyak klien, 
sehingga audit delay menjadi lama. Setiap KAP mempunyai  prosedur dan 
date line sesuai jangka waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan laporan 
audit. Dengan demikian ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
Tingkat Leverage adalah pengukuran kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban keuangan, baik kewajiban keuangan jangka pendek 
maupun jangka panjang. Pengukuran tingkat leverage dalam penelitian ini 
menggunakan debt to equity ratio(Arumsari dan Handayani, 2017).Hal ini 
sesuai dengan peneltian yang dilakukan oleh Hernawati dan Rahayu (2014) 
yang menyatakan bahwa tingkat leverage berpengaruh terhadap audit delay. 
Hal ini berarti bahwaperusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akan 
mempengaruhi perusahaan untuk melakukan keterlambatan dalam 
menyampaikan laporan keuangan, karena leverage yang tinggi menunjukkan 
bahwa perusahaan sedang dalam kesulitan keuangan, yaitu perusahaan yang 
tidak dapat memenuhi kewajibannya ketika jatuh tempo. Biasanya perusahaan 
akan mengurangi risiko dengan memundurkan publikasi laporan keuangannya 
dan mengulur waktu dalam pekerjaan auditnya. Dengan demikian auditor 
akan mengaudit laporan keuangan perusahaan dengan lebih seksama dan 
membutuhkan waktu yang relatif lama sehingga dapat meningkatkan audit 
delay. Akan tetapi hal tersebut bertentangan dengan peneltian yang dilakukan 
oleh Arumsari dan Handayani (2017) yang menyatakan bahwa tingkat 
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leverage tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hasil penelitian ini 
menunjukkan besar kecilnya debt to equity ratio suatu perusahaan tidak 
menentukan cepat atau lambatnya penyelesaian laporan keuangan, walaupun 
perusahaan memiliki kewajiban atas hutang kepada kreditor tidak 
membuktikan bahwa perusahaan dengan proporsi hutang yang besar memiliki 
tanggungjawab harus cepat dalam menyelesaikan audit laporan keuangannya. 
Jadi kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan hutang-hutangya ternyata  
tidak berpengaruh terhadap audit delay. Nilai koefisien rergresi positif disini 
dapat dijelaskan bahwa semakin tinggi tingkat leverage maka semakin 
meningkatkan terjadinya audit delay begitu pula sebaliknya. Leverage tidak 
selalu berdampak negatif terhadap perusahaan. Apabila perusahaan berhasil 
mengelola utangnya dengan baik, efisien dan tepat sasaran, profit perusahaan 
akan meningkat secara signifikan dan tidak akan ada masalah tehadap 
kesulitan keuangan. 
Komite audit merupakan badan pengawas dalam perencanaan dan 
pelaksanan serta mengevaluasi audit laporan keuangan. Karena pelaksanaan 
auditing akan selalu dipantau dan diawasi oleh badan khusus maka akan 
mebuat seorang auditor akan lebih giat dan cepat dalam melakukan proses 
audit sehingga dapat meminimalisir waktu penyelesaian audit. Hal  tersebut 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Gunarsa dan Putri (2017) 
menyatakan bahwa komite audit memiliki pengaruh negatif terhadap audit 
report lag, dengan demikian semakin besar ukuran komite audit maka 
semakin pendek audit report lagyang terjadi di dalam perusahaan 
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tersebut.Independensi komite audit memiliki pengaruh negatif terhadap audit 
report lag, maka proporsi komite audit yang independenakan mampu 
mengurangi intervensi interen perusahaan terhadap pengerjaan laporan 
danauditreport lag yang terjadi di dalam perusahaan tersebut akan semakin 
pendek. Akan tetapi ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Verawati dan Wirakusuma (2016) yang menyatakan bahwa komite audit 
tidak berpengaruh terhadap audit delay.Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa semakin banyak anggotadalam komite audit suatu perusahaan maka 
semakin singkat audit delay. Hal ini dikarenakan komite audit tidak berperan 
secara langsung didalam penyusunan laporan audit melainkan hanya bersifat 
sebagai pengawas dalam penyusunan laporan auditor independen. Apabila 
komite audit yang memiliki latar belakang akuntansi dan keuanganbias 
membantu dalam proses penyusunan laporan audit, karena telah memiliki 
ilmu yang sesuai dengan bidangnya, berbeda halnya dengan komite audit 
yang tidak memiliki latar belakang akuntansi dan keuangan.Namun 
disamping hal itu, peran komite audit hanya bertugas sebagai pengawas 
independen sehingga tidak memiliki wewenang dalam penerbitan laporan 
keuangan yang telah diaudit. Karena hal tersebut akan ditentukan oleh 
auditor.  
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Perusahaan tidak akan 
menunda penyampaian informasi yang berisi berita baik. Oleh karena itu, 
perusahaan yang mampu menghasilkan profit akan cenderung mengalami 
9 
 
audit delay yang lebih pendek Sari dan Priyadi (2016). Hal tersebut sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Eksandy (2017) yang menyatakan 
bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini berarti 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba berdasarkan aktiva yang 
dimiliki mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap jangka waktu 
penyampaian laporan keuangan auditan. Jika perusahaan menghasilkan 
tingkat profitabilitas yang lebih tinggi maka audit delay akan lebih pendek 
dibandingkan perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang lebih rendah. 
Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi tidak akan menunda 
mempublikasikan laporan keuangannya, sebab hal tersebut merupakan kabar 
baik yang secepatnya harus disampaikan kepada publik. Sementara 
profitabilitas rendah, auditor cenderung lebih hati-hati dalam melakukan 
proses pengauditan yang mengakibatkan terjadinya kemunduran laporan 
keuangan. Akan tetepi hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Asih (2017) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap audit report lag. Hal ini dikarenakan adanya faktor 
eksternal yang mungkin mempengaruhi lamanya proses audit sehingga audit 
report lag perusahaan tersebut menjadi lama. Perusahaan yang memiliki 
profit yang baik bias saja memiliki audit report lag yang lama dikarenakan 
dikarenakan perusahaan tersebut mendadat auditor yang kurang kompeten 
atau ahli dalam menyusun rencana audit sehingga menimbulkan audit report 
lag yang lama. Selain itu faktor seperti perusahaan yang membatasi informasi 
sehingga auditor kurang memiliki keleluasaan dalam mendapatkan informasi 
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juga dapat berpengaruh terhadap audit report lag yang lama, karena bukti-
bukti yang diperlukan untuk melakukan proses audit dibatasi oleh perusahaan 
sehingga ruang lingkup audit semakin sempit. Komunikasi yang buruk juga 
dapat menimbulkan audit report lagyang lama. 
Mengingat pentingnya hasil laporan audit yang tepat waktu bagi 
perusahaan penulis termotivasi untuk menganalisa kembali dari  peneltian 
sebelumnya. Penelitian ini mereplikasi pada penelitian Pramita (2017) yang 
menguji Pengaruh Ukuran Perusahaan, Kualitas KAP,Tingkat Leverage, dan 
Komite AuditTerhadap Audit Delay. Sedangkan yang membedakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menambahkan variabel Independen yaitu 
Profitabilitas. Profitabilitas dapat meggambarkan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan keuntungan (profit) pada tingkat penjualan, aset, dan 
ekuitas dalam periode tertentu. Perusahaan yang memiliki tingkat 
profitablitas yang tinggi yang mana merupakan good news bagi perusahaan, 
sehingga perusahaan akan mempercepat penyampaian laporan keuangan 
begitu juga sebaliknya apabila perusahaan mendapatkan bad news atau laba 
rendah maka perusahaan akan menunda penyampaian laporan keuangannya. 
Jadi semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan maka semakin pendek 
waktu penyelesaian audit. Objek penelitian yang dipilih pada penelitian ini 
adalah menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2015-2017 yang dipandang cukup mewakili 
perusahaan di Indonesia. 
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Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengambil judul 
“PENGARUH UKURAN PERUSUSAHAAN, KUALITAS KAP, 
TINGKAT LEVERAGE, KOMITE AUDIT, DAN PROFITABILITAS 
TERHADAP WAKTU PENYELESAIAN AUDIT (Studi Empiris Pada 
Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2015-2017)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka masalah 
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Waktu penyelesaian 
audit ? 
2. Apakah Kualitas KAP berpengaruh terhadap Waktu penyelesaian audit? 
3. Apakah Tingkat Leverage berpengaruh terhadap Waktu penyelesaian 
audit ? 
4. Apakah Komite Audit berpengaruh terhadap Waktu penyelesaian audit ? 
5. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap Waktu penyelesaian audit ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan maka penelitian 
ini digunakan untuk : 




2. Untuk menganalisis pengaruh Kualitas KAP terhadapWaktu penyelesaian 
audit. 
3. Untuk menganalisis pengaruh Tingkat Leverage terhadapWaktu 
penyelesaian audit. 
4. Untuk menganalisis pengaruh Komite Audit terhadap Waktu penyelesaian 
audit. 
5. Untuk menganalisis pengaruh Profitabilitas terhadap Waktu penyelesaian 
audit. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak yang 
terkait, adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Peneliti  
Hasil penelitian ini semoga dapat bermanfaat bagi peneliti, untuk 
menambah pengetahuan dan memberikan keyakinan mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi waktu penyelesaian audit. 
2. Auditor 
Hasil penelitian ini semoga dapat bermanfaat bagi auditor, sebagai 
bahan masukan dan pertimbangan dalam memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi waktu penyelesaian audit. 
3. Akademisi 
Hasil penelitian ini semoga dapat bermanfaat bagi para akademisi 
dan pembaca pada umumnya, untuk dijadikan referensi guna menambah 
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pengetahuan serta pengembangan penelitian yang bersangkutan dengan 
faktor-faktor yang mempengaruhi waktu penyelesaian audit. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Penelitian ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini berisi tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah,   
tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini berisi tentang landasan teori, penelitian sebelumnya, kerangka 
variabel, dan pengembangan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang desain penelitian, populasi sampel dan teknik 
pengambilan sampel, data dan sumber data, definisi operasional variabel dan 
pengukurannya serta metode analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisi mengenai analisis data dan pembahasan hasil penelitian 
BAB V : PENUTUP 
Bab ini menjelaskan mengenai simpulan hasil penelitian, keterbatasan dan 
saran penelitian. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
 
